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ABSTRAK

Latar Belakang: Penelitian ini bertujuan membuktikan bahwa dengan mendengarkan
murrotal Al-Quran dapat mempengaruhi konsentrasi Belajar, dimana suara dari
murottal Al-Quran akan masuk melalui telinga kemudian diteruskan melalui telinga
tengah lalu akan diubah menjadi impul elektrik yang nantinya akan di sampaikan
pada amigdala yang mana amigdala merupakan tempat penyimpanan memori emosi.
Sehingga menimbulkan suasana hati yang tenang, akibatnya, otak dapat berjalan
dengan maksimal untuk berkonsentrasi.

Metode: Jenis penelitian ini adalah Quasi Experiment dengan rancangan One group
Pretest-Posttest. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Army Alpha Test yang
berjumlah 12 soal diberikan sebelum dan sesudah perlakuan (murottal Al-Quran)
dengan jumlah responden sebanyak 30 responden.

Hasil: Analisa bivariat yang digunakan adalah uji Wilcoxon dan menunjukkan hasil
bahwa Ha gagal ditolak yang berarti ada pengarun mendengarkan Murottal terhadap
konsentrasi belajar sebelum dan sesudah dilakukan intervensi dengan nilai p=0,000.
Simpulan: Ada pengaruh mendengarkan Murottal terhadap konsentrasi belajar anak
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi serta mendengarkan Murottal efektif dalam
meningkatkan konsentrasi belajar pada anak usia sekolah.

Kata kunci: murottal, konsentrasi belajar, siswa
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The Effects of listens Murottal Al-Qur’an to learning concentration of fifth-
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ABSTRACT

Background: The research aims to prove that by listening to the murrotal of the
Quran can affect the concentration of learning, where the sound from the murottal of
the Qur'an will enter through the ear then continue through the middle ear then will
Transformed into an electric impul which will be conveyed on the amygdala where
the amygdala is an emotional memory space. Thus giving rise to a calm mood, as a
result, the brain can run with maximum to concentrate.

Method: This type of research is Quasi Experiment with One Group Pretest-Posttest.
The research instrument used is the Army Alpha Test which amounts to 12
instructions, given before and after treatment (Murottal Al-Quran) with the number
of respondents as many as 30 respondents.

Results: The bivariate analysis used was Wilcoxon's test and showed the results that
Ha failed to be rejected which meant there was a listening effect Murottal to the
concentration of learning before and after intervention with the value P = 0.000.
Conclusion: There is an effect of listening Murottal to the concentration of children’s
learning before and after intervention and listening Murottal effective in increasing
the concentration of learning in school-age children.

Keywords: murottal, Learning concentration, Students
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PENDAHULUAN

Belakangan  ini  Ketertarikan
masyarakat mempelajari  Al-Quran
semakin meningkat pesat, semakin
banyak masyarakat yang sadar akan
pentingnya mempelajari islam lebih
mendalam  lagi. Mulai banyak
masyarakat yang tertarik untuk
mempelajari Al-Quran dan hadist. Di
era modern seperti saat ini, semakin
banyak akses untuk mempelajari Al-
Qur’an salah satunya yang paling
mudah dan dapat diaplikasikan ke
semua tingkatan usia, adalah murottal
Al-Quran, mulai dari bayi, anak-anak,
orang dewasa, manula, bahkan janin
dalam kandungan dapat
diperdengarkan murottal Al-Quran.
Dengan  mendengarkan  murottal
Quran menjadikan telinga kita
terbiasa mendengarkan lantunan ayat-
ayat AlQuran. Sebagaimana di
firmankan oleh Allah :

Wa iza quri al-qur’anu fastami'u
lahu wa ansity la'allakum tur-Aamun

Artinya : Dan apabila dibacakan
Al-Quran, maka dengarkanlah dan
diamlah, agar kamu mendapat rahmat.
(Q.S Al-A’raaf : 204)

Merujuk pada penelitian Dr. Al
Qadhi, melalui penelitiannya yang
serius di Klinik Besar Florida
Amerika Serikat, berhasil
membuktikan hanya dengan
mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-
Qur’an, baik mereka yang bisa
berbahasa Arab maupun bukan, dapat
merasakan perubahan psikologis yang
sangat besar. Penurunan depresi,
kesedihan, ketenangan jiwa, dan
penyembuhan penyakit. Penelitian Dr.
Al Qadhi ini diperkuat pula oleh
penelitian lainnya yang dilakukan

P-ISSN 2548-446X
E-ISSN 2548-446X

olenh dokter yang berbeda. Dalam
laporan  yang disampaikan dalam

Konferensi Kodekteran Islam
Amerika Utara disebutkan, Al-
Qur’an terbukti mampu

mendatangkan ketenangan sampai
97% bagi mereka yang
mendengarkannya.*

Hal ini sesuai dengan Firman
Allah :

Allazina amanu wa tafma innu
qulubuhum bizikrillah, ala bizikrillahi
tazma’innul-qulub.

Artinya : (yaitu) orang-orang yang
beriman dan hati mereka menjadi
tentram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingat
Allah hati menjadi tenteram. (Q.S Ar-
Ra’d : 28).

Al-qur’an akan memberikan kesan
positif pada amigdala, dimana suara
akan masuk melalui telinga kemudian
di teruskan melalui telinga tengah lalu
akan diteruskan menjadi impul
elektrik yang nantinya akan di
sampaikan pada amigdala yang mana
amigdala merupakan tempat
penyimpanan memori emosi.
Sehingga menimbulkan suasana hati
yang tenang.*

Konsentrasi perlu keadaan yang
rileks dan suasana yang tenang,
karena dalam keadaan tegang
seseorang  tidak  akan  dapat
menggunakan otaknya  dengan
maksimal karena pikiran menjadi
kosong. Suasana  menyenangkan
berarti seseorang dalam keadaan yang
rileks dan tidak ada ketegangan yang
mengancam dirinya. Oleh karena itu
metode murottal Quran menjadi
metode yang paling mudah dan baik
untuk meningkatkan konsentrasi.?
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Selain itu, Menurut Potter & Perry
Anak usia sekolah dapat
berkonsentrasi pada lebih dari satu
aspek situasi serta mereka dapat
memahami suatu objek dari sudut
pandang yang berbeda. Anak usia
sekolah atau dapat disebut masa
pertengahan  dimulai saat anak
memasuki sekolah dasar pada usia 6
tahun sampai pubertas yang terjadi
pada usia 12 tahun menandakan akhir
dari masa anak usia sekolah.?

Merujuk pada teori perkembangan
kognitif ~ Piaget anak usia sekolah
sudah memasuki tahap berpikir
konkret dimana pada usia ini anak
sudah dapat berpikir secara logis dan
masuk akal tentang suatu hal. Anak
juga sudah dapat mengklasifikasikan,
mengurutkan, menyusun serta
mengatur strategi dalam
menyelesaikan masalah.*

Berdasarkan studi pendahuluan
yang peneliti lakukan pada SD Widya
dengan mengajukan beberapa
pertanyaan pada kepala sekolah, guru
dan beberapa siswa di sekolah
tersebut, didapatkan bahwa masih
banyak siswa di SD tersebut yang
sulit untuk berkonsentrasi dengan
baik terutama pada Kkelas atas
khususnya kelas 1V, V, VI . Hal ini
dikarenakan materi yang diajarkan
mengalami peningkatan dalam tingkat
kesukaran, serta mata pelajaran pada
kelas tersebut yang akan menjadi
materi pada ujian nasional. Peneliti
juga melakukan survei pendahuluan
kepada kepala sekolah dimana
didapati fakta bahwa nilai rapor untuk
siswa kelas 1V, V, dan VI mengalami
penurunan, dari hasil semester 1 dan
2 pada kelas sebelumnya, 56% dari
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125 siswa kelas 1V, 73% dari 125
siswa kelas V, dan 59% dari 125
siswa kelas VI Persentase penurunan
nilai raport tertinggi adalah pada
kelas V yaitu 73%.

Berlandaskan pada pemaparan di
atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : “Pengaruh
Mendengarkan Murottal ~Al-Quran
Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Widya Batam
Tahun 2021 .

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian Quasi Experiment dengan
rancangan One group Pretest-
Posttest. Untuk memperjelas
eksperimen dalam penelitian ini
disajikan  tahap-tahap  rancangan
eksperimen untuk mengetahui adanya
peningkatan konsentrasi belajar pada
siswa kelas V Sekolah Dasar Widya
Batam setelah mendapatkan murotal
Al-Qur’an.
Tahap |

Pada tahap | seluruh siswa kelas
V D diberikan Tes (Army Alpha test),
tes ini adalah alat test psikologi yang
digunakan untuk mengukur
konsentrasi belajar awal siswa yang
harus didampingi oleh seorang
psikolog dalam penggunaannya.
Tahap 11

Perlakuan (Treatment). Tujuan
perlakuan adalah untuk meningkatkan
konsentrasi belajar siswa. Perlakuan
dengan diperdengarkan audio murotal
Al-Quran selama kurang lebih 35
menit menggunakan speaker sesuai
dengan  lamanya surah  yang
digunakan. Siswa diperdengarkan
murotal Al Quran surah ar Rahman
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dan beberapa surah pendek pada juz
30.
Tahap |11

Pada tahap 111 diberikan tes yang
sama dengan tahap | sebagai nilai
konsentrasi belajar akhir. Tujuan
pemberian tes (Army alpha test)
akhir ini adalah untuk mengetahui
konsentrasi belajar pada subjek
penelitian setelah diberikan treatment
dan mengetahui keberhasilan selama
dilakukan  treatment,  kemudian
nantinya hasil tes tersebut akan
diinterpretasikan oleh bantuan dari
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psikolog, yang selanjutnya angka dari
nilai tes akan di masukan ke dalam
sistem komputerisasi SPSS.

Secara sederhana, desain
penelitian yang digunakan adalah
pretest—treatment—posttest.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis SPSS
untuk  mengetahui apakah ada
pengaruh antara variabel dependen
dan independen menggunakan uji
Wilcoxon diperoleh hasil pada tabel 1
sebagai berikut.:

Tabel 1 Hasil Skor Army Alpha Test pada Pretest dan Posttest

Mean Median

Min Mak SD

Pretest 5.73

2.00 8.00 1.818

Posttest 8.23

6.00 9.00 0.898

Pada hasil analisis pada table 1
didapatkan bahwa skor rata-rata pada
saat Pretest yaitu 5,73 dengan skor
median 6,00 dan standar deviasi
1,818. Skor terendah pada saat
Pretest yaitu 2 dan skor tertinggi
yaitu 8. Sedangkan skor rata-rata
pada saat posttest yaitu 8,23 dengan
skor median 8,50 dan standar deviasi
0,898. Untuk skor terendah pada saat
posttest yaitu 6 dan skor tertinggi
yaitu 9.

Berdasarkan  tabel  deskripsi
responden pada pretest didaptankan
hasil sebagai berikut.

Tabel 2 Konsentrasi Belajar Siswa
pada Pretest

Konsentrasi Belajar ~ f (%)

Kurang Konsentrasi 12 40 %

Berkonsentrasi 18 60 %
Total 30 100 %

merujuk pada hasil analisis dari
tabel 2 di atas didapatkan data bahwa

sebanyak 12 siswa (40 %) kurang
berkonsentrasi pada saat sebelum
diperdengarkan Murottal Al-Quran
dan 18 siswa (60 %) berkonsentrasi
sebelum diperdengarkan Murottal
Al-Quran.

Berdasarkan  tabel  deskripsi
responden pada postest didaptankan
hasil sebagai berikut.

Tabel 3 Konsentrasi Belajar Siswa
pada Posttest

Konsentrasi Belajar ~ f (%)
Kurang konsentrasi 0 0%
Berkonsentrasi 30 100 %
Total 30 100 %

Pada hasil analisis dari tabel 3 di
atas didapatkan data bahwa sebanyak 0
siswa (0 %) kurang berkonsentrasi
sesudah Mendengarkan Murottal Al-
Quran dan 30 siswa (100 %)
Berkonsentrasi sesudah Mendengarkan
Murottal Al-Quran.
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Berdasarkan uji Normalitas
didapatkan hasil sebagai berikut.
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas
Konsentrasi Belajar Sebelum dan
Sesudah Mendengarkan Murottal Al-
Quran

Shapiro-wilk
P
Skor pre 0.016
Skor post 0.000

Pada tabel 4 di atas, didapatkan
bahwa distribusi data tidak normal
karena nilai P dari uji Shapiro-wilk <
0,05 sehingga uji T berpasangan tidak
dapat digunakan. Uji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji
alternatif dari uji T berpasangan yaitu
uji  Wilcoxon. Uji Wilcoxon dapat
digunakan karena data yang didapat
berdistribusi tidak normal. Hasil dari
uji Wilcoxon dapat dilihat pada tabel 5
di bawah ini.

Berdasarkan uji Wilcoxon
didapatkan hasil sebagai berikut.
Tabel 5 Hasil Uji  Wilcoxon
Konsentrasi Belajar Sebelum dan
Sesudah Mendengarkan Murottal

Median
Variabel n (Min- P
Mak)
Konsentrasi 30 6(2-9) 0.000
sebelum
Konsentrasi
Sesudah 30 85(69)

Pada tabel 5 di atas, didapatkan
bawah responden pada saat sebelum
dan sesudah Mendengarkan Murottal
Al-Quran berjumlah 30 responden
dengan  skor  median  sebelum
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Mendengatkan ~ Murottal ~ yaitu 6
dengan skor terendah 2 dan tertinggi 8.
Sedangkan skor median sesudah
Mendengarkan  Murottal ~ Al-Quran
yaitu 8,5 dengan skor terendah 6 dan
skor tertinggi 9 serta didapatkan nilai
signifikan atau nilai p = 0,000.
Berdasarkan data di atas dapat
disimpulkan bahwa nilai p (0,000) <
0,05 yang artinya Ha diterima yang
artinya ada pengaruh mendengarkan
Murottal Al-Quran terhadap
konsentrasi belajar siswa kelas V di
SD Widya Batam yang diberikan
intervensi (murottal Al-Quran).

Berdasarkan  tabel deskripsi
didapatkan hasil sebagai berikut.
Tabel 6 Konsentrasi Belajar siswa
Prepost dan Posttest

Rank n (%)

Negative rank 0 0%
Positive rank 26 86.7 %
Tie Rank 4 13.3%

Berdasarkan tabel 6 di atas,
didapatkan bahwa responden yang
memiliki Negative rank (penurunan
skor) adalah 0 siswa (0%), reponden
yang miliki Positive rank (kenaikan
skor) adalah 26 siswa (86,7%), dan
Responden yang memiliki Tie rank
(skor tidak berubah) adalah 4 siswa
(13,3 %), artinya terdapat sebanyak
(86.7 %) kenaikan skor dari 30

responden dan  13.3% tidak
mengalami kenaikan maupun
penurunan skor dari 30 responden.
PEMBAHASAN

A. Konsentrasi Belajar Siswa Kelas
V SD Widya Batam Sebelum
Mendengarkan Murottal
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Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dengan menggunakan
instrumen army alpha test diperoleh
tingkat konsentrasi pada Pretest
sebanyak 18 responden  sudah
berkonsentrasi dan 12 responden
masih kurang konsentrasi. Merujuk
pada hasil tersebut lebih dari 50%
responden dalam penelitian
mendapatkan skor army alpha test
berkonsentrasi dan dari hasil tersebut
masih ada 12 responden yang kurang
berkonsentrasi dilihat dari skor pretest.
Menurut Hakim siswa yang sering
merasa tidak dapat berkonsentrasi,
salah satu penyebabnya ia tidak
nyaman dalam proses belajar yang
dilakukan. Hal ini mungkin terjadi
karena ia sedang  mempelajari
pelajaran yang tidak disukai, pelajaran
yang dirasakan sulit, pelajaran dari
guru yang tidak disukai, atau suasana
tempat belajar yang ia pakai tidak
menyenangkan.’

Perhatian individu akan mudah
beralih dari suatu objek ke objek lain
apabila individu tersebut tidak dapat
berkonsentrasi. Hal ini menyebabkan
individu kurang mampu memahami
suatu objek secara utuh. Hal ini
dikarenakan adanya proses Long Term
Potential (LTP) dan Long Term
Depression (LTD). LTP dan LTD
adalah suatu proses asosiasi neuron
dalam otak. Neuronneuron yang ada
dalam korteks manusia akan saling
berkoalisi dan juga berkompetisi.
Neuron-neuron yang saling berkoalisi
akan saling membantu dan
menguatkan proses sinapsis antar
maeraka. Sedangkan neuron-neuron
yang  berkompetisi akan saling
melemahkan.  Proses ini  akan
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menghasilkan koalisi neuron sebagai
pemenang. Koalisi neuron yang
menang akan memberikan pengalaman
belajar.®

Individu yang mengalami
gangguan  dalam  konsentrasinya
menjadi kesulitan dalam memfokuskas
konsentrasinya. Hal ini membuat
individu tersebut membutuhkan waktu
lebih  lama dalam  menangkap
informasi yang disampaikan.’

Ada  beberapa faktor yang
mempengaruhi  konsentrasi, faktor
internal yang mempengaruhi
konsentrasi pada individu antara lain
kesiapan individu dalam menerima
dan menghadapi test atau ujian yang
berhubungan dengan kondisi fisik
individu, kondisi psikologis, serta
modalitas atau yang sering disebut
gaya belajar. Faktor internal adalah
faktor yang berada di dalam diri
individu. Faktor fisik siswa mengacu
pada kondisi tubuh siswa seperti
kesehatan siswa dalam mengerjakan
tes atau ujian, memang pada saat tes
berlangsung tidak ada siswa yang
sakit. Selain faktor internal terdapat
juga faktor eksternal yang
mempengaruhi konsentrasi siswa yaitu
kondisi lingkungan, dan yang lainnya.
Hal tersebut dapat berasal dari dalam
maupun luar diri individu.®

B. Konsentrasi Belajar Siswa Kelas
V SD Widya Batam Sesesudah
Mendengarkan Murottal
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dengan menggunakan
instrumen army alpha test diperoleh
tingkat konsentrasi pada intervensi
posttest sebanyak 30 responden
memliki predikat berkonsentrasi dan
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tidak ada responden yang memiliki
konsentrasi yang kurang serta hampir
seluruh anak mengalami peningkatan
skor Army Alpha Test setelah
mendengarkan ~ Murottal.  Setelah
diperdengarkan murottal reaksi siswa
pun beragam, ada yang menyimak
dengan tenang, ada yang sedikit
tertunduk namun ada juga beberapa
siswa sampai meneteskan air mata
setelah mendengar lantunan merdu
murottal Al-Quran, beberapa siswa
juga mengatakan bahwa mereka
merasa lebih tenang saat
mendengarkan  Murottal Al-Qur’an
dan lebih rileks. Hasil dari penelitian
ini  sesuai dengan teori yang
diungkapkan oleh  Heru dalam
Siswatinah bahwa terapi Murottal yang
diperdengarkan dengan tempo yang
lambat  serta  harmonis  dapat
menurunkan hormon-hormon  stres,
mengaktifkan hormon endorfin alami,
meningkatkan perasaan rileks, dan
mengalihkan perhatian dari rasa takut,
cemas serta tegang.’

Hormon edorfin sendiri merupakan
hormon kebahagian yang diproduksi
oleh tubuh kita. Hormon ini bereaksi
seperti morfin yaitu dapat membuat
kita merasa tenang, nyaman dan rileks.
Hormon ini akan muncul saat kita
merasa senang, bahagia dan mampu
mengontrol emosi  serta mampu
berlapang dada.’®

Untuk  memunculkan  hormon
endorfin tidaklah sulit salah satunya
dengan mendengarkan lantunan ayat
suci Al-Qur’an. Relaksasi merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan
konsentrasi belajar.™

Nuryana dan Purwanto juga
mengungkapkan bahwa konsentrasi
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merupakan keadaan pikiran yang
diaktifkan oleh sensasi di dalam tubuh,
untuk mengaktifkan sensasi tersebut
diperlukan keadaan yang rileks dan
suasana yang tenang agar seseorang
dapat menggunakan otaknya dengan
maksimal dan dapat meningkatkan
konsentrasinya.’

Terapi Murottal terbukti dapat
membuat sesorang menjadi rileks dan
dapat memaksimalkan kerja otaknya
untuk  fokus dan  memusatkan
perhatiannya pada suatu objek yang
sedang dipelajari. Al-Qur’an juga
memiliki  banyak manfaat bagi
pembaca maupun pendengar salah
satunya terhadap  perkembangan
kognitif yaitu dapat mempertajam
ingatan  dan pemikiran  yang
cemerlang.*?

Mendengarkan murottal
menggunakan tape recorder atau kaset
bacaan Al-Quran yang terdiri dari
surat pendek pada juz 30 atau asmaul
husna yang lebih mudah dihafal dan
familiar dalam pendengaran orang,
diperdengarkan selama 15 menit atau
lebih. Murottal Al-Quran memberikan
dampak psikologis kearah positif, hal
ini  dikarenakan  ketika  murotal
diperdengarkan dan sampai ke otak,
maka murottal akan diterjemahkan
oleh otak.'®

Pada penelitian yang dilakukan
Zahrofi, menyatakan bahwa semua sel-
sel tubuh dipengaruhi oleh frekuensi
akustik  (suara) yang kemudian
mempengaruhi medan elektromagnetik
sel itu. Pada penelitian Al-Kaheel
berhasil membuktikan bahwa yang
terbaik dan dapat memprogram ulang
sel-sel melalui bacaan ayat-ayat Al
Qur’an yang shahih, agar sel-sel dapat
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bergetar dengan frekuensi yang tepat.
Al Kaheel menyarankan agar Kkita
senantiasa mendengarkan bacaan Al-
Quran meskipun sedang tidur, karena
telinga kita tetap mendengar dan otak
tetap merekam apa yang di dengar.**

Julianto berpendapat bahwa Al-
Qur’an sebagai penyembuh telah
dilakukan dan dibuktikan, orang yang
membaca Al-Qur’an atau
mendengarkan  akan  memberikan
perubahan arus listrik di otot,
perubahan sirkulasi darah, perubahan
detak jantung dan perubahan kadar
darah pada kulit.®

Mendengarkan murottal baik untuk
diperdengarkan karena baik muslim
maupun  non-muslim, baik yang
mengerti bahasa arab maupun tidak,
mengalami beberapa  perubahan
fisiologis yang menunjukkan tingkat
ketegangan urat syaraf tersebut. Fakta
ini secara tepat terekam oleh Ahmed
Elkadi  dalam  system  detector
electronic yang didukung komputer
guna mengukur perubahan apapun
dalam fisiologi (organ) tubuh.*

C. Pengaruh Mendengarkan
Murottal  Al-Quran  Terhadap
Konsentrasi Belajar Siswa Kelas V
Dari penelitian ini maka terlihat
bahwa ada pengaruh Mendengarkan
Murottal Al-Quran terhadap
konsentrasi belajar siswa kelas V, yang
telihat dari peningkatan skor rata-rata
sebelum dan sesudah diperdengarkan
Murottal serta peningkatan jumlah
anak yang berkonsentrasi setelah
diperdengarkan Murottal. Berdasarkan
hasil Pretest dengan Army Alpha Test
didapatkan bahwa 60% anak sudah
berkonsentrasi baik sebelum
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diperdengarkan Murottal dan
meningkat menjadi 100% anak yang
berkonsentrasi baik setelah

diperdengarkan Murottal Selama 35
menit dimana surah yang digunakan
adalah surah arrahman berkisar 17-18
menit dilantunkan oleh audio qori
muzammil hasballah dan surah pendek
pilihan berkisar 17-18 menit
dilantunkan oleh audio qori Thaha Al-
Junayd. Hal ini juga terlihat dari
peningkatan rata-rata sebelum dan
sesudah diperdengarkan Murottal serta
sebanyak 86,7% anak mengalami
peningkatan skor dari Pretest ke
posttest. ~ Berdasarkan  hasil  uji
Wilcoxon juga didapatkan bahwa nilai
p(0,000) < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara skor konsentrasi
sebelum dan skor konsentrasi sesudah
diperdengarkan Murottal yang berarti
bahwa Ha diterima yaitu ada pengaruh
mendengarkan Murottal Al- Quran
terhadap konsentrasi belajar siswa
kelas V SD Widya Batam.

Hasil dari penelitian ini sesuai
dengan teori Potter &  Perry,
Mendengarkan murottal Al Quran
selama 10-15 menit dapat memberikan
efek relaksasi, mendengarkan murottal
Al Quran selama 15-20 menit dapat
memberikan efek stimulasi, sedangkan
bila diperdengarkan selama 30 menit
atau lebih akan memberikan efek pada
peningkatan konsentrasi.

Menurut  teori  Perkembangan
kognitif Piaget yaitu pada tahap ini
anak sudah dapat berpikir secara
masuk akal tentang suatu hal, anak
juga sudah dapat mengklasifikasikan,
mengurutkan, menyusun serta
mengatur strategi dalam



Zona Of Healthy Care, Vol. 3 No. 1 Bulan Maret Tahun 2024

menyelesaikan masalah. Anak
mengalami kemajuan dari membuat
penilaian  berdasarkan apa yang
mereka lihat (pemikiran perseptual)
sampai membuat penilaian
berdasarkan alasan mereka (pemikiran
konseptual).®

Anak usia sekolah juga sudah
dapat berkonsentrasi lebih lama
dibandingkan dengan anak yang
berusia lebih muda dan mereka dapat
fokus pada informasi yang dibutuhkan
serta dapat menyaring secara langsung
informasi yang tidak relevan, ini
diyakini karena kematangan
neurologis pada anak usia sekolah. Hal
ini  adalah salah satu alasan
peningkatan fungsi memori pada anak
usia sekolah.™®

Menurut Surya konsentrasi belajar
tidak datang dengan sendirinya atau
dari pembawaan bakat seseorang sejak
lahir. Konsentrasi belajar akan timbul
dengan penciptaan dan perencaan yang
kemudian dijadikan kebiasaan dalam
belajar.'

Mendengarkan Murottal
merupakan suatu metode yang cocok
meningkatkan konsentrasi belajar pada
anak. Menurut teori Wahyudi 2012,
bahwa Al-Qur’an sebagai
penyembuh telah dilakukan
dan dibuktikan, orang yang
mendengarkan Al-Quran akan
memberikan perubahan arus listrik
di otot, perubahan sirkulasi darah,
perubahan  detak  jantung  dan
perubahan kadar darah pada kulit.
Murottal merupakan lantunan bacaan
Al-Qur’an. Stimulan Murottal Al-
Qur’an dapat dijadikan alternatif baru
sebagai terapi relaksasi."’
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Kusrinah juga mengatakan ada
banyak kemuliaan dan kebaikkan yang
terdapat dalam Al-Qur’an. Salah
satunya ketika diperdengarkan
lantunan Murottal Al-Qur’an dengan
tartil yang bagus dan dengan tajwid
yang sesuai, akan menimbulkan
frekuensi dan panjang gelombang yang
dapat mempengaruhi otak secara
positif dan mengembalikan
keseimbangan tubuh serta dapat
merangsang perkembangan otak dan
meningkatkan intelegensi anak.*®

Lantunan ayat suci Al-Qur’an juga
menciptakan sekelompok frekuensi
yang sampai ke telinga kemudian
bergerak ke sel-sel otak dan
mempengaruhi medan-medan listrik
pada otak dan dapat merelaksasikan
otak.™

Frekuensi yang didengar dari
lantunan  ayat  suci  AlQur’an
merupakan stimulus bagi sistem saraf
yang kemudian dihantarkan ke otak
melalui perjalanan impuls berupa
elektron yang berpindah dari ekstrasel
yang bermuatan positif dan kelebihan
kation atom Na® ke intrasel yang
bemuatan  negatif dan  banyak
mengandung ion K*. Impuls ini akan
sampai di otak dan akan diolah pada
otak.’

Impuls yang sampai ke otak tadi
akan mempengaruhi otak untuk
memunculkan hormon endorfin yaitu
hormon kebahagian yang bereaksi
sebagaimana morfin  yaitu dapat
membuat merasa tenang, nyaman, dan
rileks.™

Kerja endorfin sangat dipengaruhi
oleh neurotransmitter yang dinamakan
serotonin. Serotonin dapat
mempengaruhi sebagian besar fungsi
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otak seperti nafsu makan, belajar,
memori, mood, serta perilaku sosial.
Tanpa serotonin efek dari hormon
endorfin tidak dapat dirasakan bahkan
tanpa serotonin seseorang akan sangat
mudah depresi.?’

Perilaku berlajar dan proses berpikir
berhubungan erat dengan depolarisasi
membran presinaptik akibat membuka
tutupnya kanal Na* dan Ca2*. Neuron
presinaptik yang terdepolarisasi akan
menembakkan neurotransmitter.
Neurotransmitter merupakan
penghubung atau penyambung aliran
informasi dari neuron presinaptik ke
neuron possinaptik. Kemampuan dari
fungsi otak dalam merespon stimulus
dipengaruhi  oleh  neurotransmitter
yang ditembakkan yaitu serotonin dan
ini akan mempengaruhi fungsi kognitif
dan memori di daerah hipocampus
pada otak.™

Bagian otak  yang paling
berpengaruh dalam konsentrasi belajar
adalah bagian otak Kiri karena otak Kiri
merupakan pusat Intelligence Quotient
(1Q) yang berhubungan dengan logika,
rasio, kemampuan menulis dan
membaca, serta kemampuan berpikir.?

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan di Sekolah Dasar Widya

Batam tahun 2021, didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Responden dalam penelitian ini
berjumlah  30. Rata-rata skor
konsentrasi belajar sebelum
diperdengarkan Murottal Al-Quran
adalah 5,73 dan meningkan menjadi
8,23 setelah diperdengarkan
Murottal Al-Quran.

P-ISSN 2548-446X
E-ISSN 2548-446X

2. Dari 30 responden pada Pretest
(sebelum mendengarkan murottal)
12 responden kurang konsentrasi
dan 18 orang sudah berkonsentrasi.
Dan pada posttest (sesudah
mendengarkan murottal)  seluruh
responden berkonsentrasi dan tidak
ada yang memiliki konsentrasi
kurang.

3. Dari 30 responden terdapat 26 siswa
yang mengalami peningkatan skor
dari skor Pretest terhadap posttest.
dan 4 responden yang tidak
mengalami perubahan skor dari
skor pretest terhadap posttest. Maka
kesimpulannya  ada  pengaruh
mendengarkan murottal Al-Quran
terhadap konsentrasi belajar siswa
kelas V Sekolah Dasar Widya
s Batam dengan nilai P=0.000. dari
hasil penelitian ini didapatkan
bahwa dengan  diperdengarkan
murottal Al-Quran selama satu kali
35 menit menunjukkan
peningkatan  konsentrasi  belajar
siswa yang cukup signifikan dari
hasil pretest dengan posttest, artinya
jika di perdengarkan dengan
intensitas yang lebih sering maka
akan dipatkan peningkatan
konsentrasi yang lebih baik lagi dan
lebih konsisten.

SARAN
1. Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi inspirasi  untuk
penelitian lain agar dapat
mengembangkan penelitian terhadap
konsentrasi belajar pada siswa tingkat
menengah ataupun pada mahasiswa.
dengan durasi pemberian murottal
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yang lebih panjang yang nantinya
dapat mengembangkan penelitin ini.
2. Bagi Institusi

Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya ilmu pengetahuan
dalam bidang kedokteran serta dapat
digunakan untuk meningkatkan
konsentrasi mahasiswa sehingga dapat
mencapai  prestrasi  belajar  yang
maksimal.
3. Bagi Sekolah

Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat membantu sekolah dalam upaya
meningkatkan  konsentrasi  belajar
siswa dan menjadikan Murottal Al-
Quran sebagai salah satu program
sekolah yang akan terus diterapkan.
4. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu para guru untuk
mengembangkan lagi  pendekatan
terhadap siswa melalui murottal untuk
meningkatkan konsentrasi para siswa
yang sedang dididik. sehingga siswa
dapat memahami pembelajaran yang
sedang diberikan.
5. Bagi Orang tua

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu anaknya untuk
meningkatkan  konsentrasi  melalui
murottal sebelum berangkat sekolah,
pulang sekolah maupun saat anak
sedang tidur.
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